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NUSANTARA PGRI KEDIRI ABSTRAK Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga 

yang diminati oleh sebagian besar penduduk. Sepak bola diminati oleh semua lapisan 

kalangan.  

 

Permasalahan penelitian yaitu peneliti tidak mampu meneliti semua permasalahan yang 

ada, maka peneliti memberi batasan pada penelitian yaitu tingkat kondisi fisik siswa SSB 

Arsamda U13-15 pada masa Covid-19 tahun 2020. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, 

populasi penelitian ini adalah 20 siswa, kemudian sampel penelitian ini mengambil siswa 

SSB Arsamda U13-15. Peneliti mengambil teknik total sampling guna mengumpulkan 

sampel sebanyak 20 siswa SSB Arsamda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa survei 

kondisi fisik pada siswa SSB arsamda U13-15 pada masa Covid-19 tahun 2020 adalah 

terdapat 0 siswa (0,00 %) dalam kategori baik sekali, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, 

20 siswa (100%) dalam kategori sedang, 1 siswa (5%) dalam kategori kurang, 0 dan 0 

siswa (0%) dalam kategori kurang sekali. Dari penelitian dapat disimpulkan yakni kondisi 

fisik siswa SSB Arsamda U13-U15 memiliki kategori yang sedang.  
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LATAR BELAKANG Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak 

disukai oleh sebagian besar penduduk. Begitu juga di Indonesia, sepak bola disukai 

semua lapisan kalangan masyarakat baik dari tingkat daerah, nasional, dan internasional, 

dari usia anak-anak, dewasa hingga orang tua, dari yang bermain atau sebagai 

penonton. Saat ini sepak bola tidak hanya dilakukan sebagai media rekreasi dan pengisi 

waktu luang, tetapi dituntut pula prestasi yang optimal dan dapat digunakan juga 

sebagai ladang pekerjaan.  

 

Untuk mengembangkan calon pemain dan pemain yang berkualitas ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi, faktor-faktor tersebut menurut Harsono (2017:100) yaitu 

ada empat aspek latihan yang harus diperhatikan dan dilatih oleh atlet, antara lain (a) 

fisik yang harus dilatih secara optimal, (b) terlatihnya teknik-teknik yang terdapat dalam 

permainan sepak bola, (c) terlatihnya taktik, (d) kekuatan mental”. Keempat faktor ini 

mutlak harus dimiliki oleh pesepakbola. Faktor-faktor tersebut terlihat jelas yaitu latihan 

fisik perlu diutamakan, karena itu merupakan bagian paling utama bagi seluruh cabang 

olahraga khususnya sepak bola.  

 

Latihan fisik memiliki bertujuan membentuk kondisi tubuh sebagai dasar peningkatan 

daya tahan, kebugaran, dan mencapai prestasi. Mengenai pentingnya aspek tersebut, 

dipaparkan berdasarkan beberapa ahli, Ahmadi (2014:53) “Kondisi fisik atlet sangat 

berperan sangat penting dalam program latihannya. Kegiatan latihan fisik harus 

terlaksana secara optimal dan sistematis serta ditujukan agar dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani serta kemampuan fungsional dari system tubuh sehingga dengan 

demikian dapat memungkinkan atlet mencapai prestasi yang lebih optimal”. Senada 

dengan uraian di atas, Satriya (2012: 57) berpendapat “Latihan kondisi fisik (physical 

conditioning) memegang fungsi sangat utama agar dapat mempertahankan atau 

meningkatkan derajat kesegaran jasmani (pshysical fitnes).  

 

Tingkat kebugaran jasmani seseorang menentukan kemampuan fisiknya dalam 

menjalankan tugas kesehariannya. Makin tinggi tingkat kesegaran jasmani seseorang, 

maka makin tinggi juga kemampuan fisiknya”. Seseorang memiliki kondisi fisik baik jika 

ia sanggup menjalankan kegiatan fisik tanpa mengalami rasa lelah berlebih. Bagi atlet, 

memiliki tingkat kondisi fisik yang baik merupakan syarat yang mutlak, baik saat latihan 

atau pertandingan. Bila memiliki kondisi fisik yang baik, atlet yang menekuni salah satu 

cabang olahraga tertentu tidak mungkin dapat mencapai prestasi yang baik juga.  

 

Latihan kondisi fisik memegang peranan yang penting, karena jika kondisi fisik yang 

buruk, atlet tidak mampu mengikuti latihan-latihan secara maksimal. Yang perlu 

dijadikan perhatian dalam kondisi fisik atlet wajib mengantongi beberapa komponen 

dasar antara lain kelentukan, kekuatan, kecepatan, daya tahan, dan koordinasi, hal 



tersebut perlu dikembangkan ke arah lanjut yang disesuaikan dengan aturan atau 

program tiap cabang olahraga. Dalam kegiatan sehari-hari, kebutuhan olahraga 

merupakan gaya hidup sehat, maka sekarang harus giat berolahraga. Sejak pada akhir 

tahun 2019 masyarakat dunia menemukan varian virus baru yaitu virus Covid-19.  

 

Wabah yang yang dinamakan Novel Penumonia Coronavirus didiga berasal dari Wuhan, 

Provinsi Hubei dan virus ini telah dilaporkan juga menyebar di luar Wuhan. Aturan ini 

disusun berdasarkan rekomendasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang 

berhubungan adanya kasus Covid-19 berasal dari Wuhan, China hingga menyebar ke 

beberapa negara di dunia. Aturan atau pedoman ini berdasarkan pedoman sementara 

WHO dan diperbaharui menurut perkembangan keadaan saat ini serta disesuaikan 

dengan kepentingan pemerintah daerah. Virus ini tampaknya sangat menular serta 

menyebar secara global.  

 

Pandemi Covid-19 menimbulkan aktivitas baru terhadap fisik anak terutama pada 

aktivitas sehari-hari. Dengan adanya pandemi, anak-anak memulai aktivitas hidup 

berdampingan dengan wabah ini, sehingga anak-anak di sekolah mulai libur sangat 

panjang. Di SSB hal ini juga dialami pada tim-tim di Indonesia, aktivitas fisik pun 

berkurang dan pada akhirnya di SSB sementara di istirahatkan sementara. Sehingga, 

anak-anak memulai sepak bola sejak dini dilatih dan menjadikan anak nantinya jadi 

pemain yang bertalenta baik.  

 

Keadaan ini berdampak juga pada aktivitas persesepakbolaan dunia, dengan adanya 

virus ini, kegiatan sepak bola dunia terhenti sejenak selama tiga sampai enam bulan, 

maka banyak pemain klub-klub sepak bola dunia ataupun nasional mengalami 

pemotongan gaji bulanan. Dalam konteks yang lebih mendalam yakni dalam sepak bola, 

gerakannya mempengaruhi bahkan turut menentukan penampilan, sehingga 

memerlukan kondisi fisik yang prima. Pembinaan fisik pemain sepak bola butuh waktu 

yang panjang hingga penerapan harus tepat. Umur pemain sepak bola antara 13-14 

tahun, adalah umur yang kritis dan kadang kaku serta lamban.  

 

Tujuan program pada usia ini dititikberatkan pada: (1) Pemeliharaan kemampuan 

koordinasi, kecepatan, serta mengasah daya tahan dan kekuatan, (2) Memberikan 

wawasan taktik sepak bola, dalam pertahanan maupun penyerangan, dan (3) 

Memperkenalkan posisi penting untuk tiap pemain. Disebut kelompok usia kritis, karena 

masa ini pemain sulit untuk mempelajari teknik sepak bola yang baru. Proses saat 

tumbuh menjadi remaja yang dialami saat usia ini membuat pemain tegang dan lamban. 

Maka dari itu, program dalam usia ini difokuskan pada salah satu aktivitas olahraga.  

 

Karena itulah, melalui penelitian ini, program latihan didesain dan dilaksanakan dengan 



baik serta sistematis sehingga dapat meningkatkan kebugaran jasmani serta 

kemampuan kondisi fisik yang prima ketika dibutuhkan saat pertandingan. Program 

latihan fisik menurut Zafar Dikdik (2011:61) menyatakan, komponen-komponen fisik 

dasar, yaitu latihan kecepatan dengan metode interval training dengan jarak 30-60 

meter, kecepatan (speed) yakni kecepatan gerak maksimal maju untuk menyelesaikan 

jarak dan waktu sesingkat-singkatnya, latihan kekuatan dengan metode kekuatan 

isometrik yakni kontraksi otot tidak mengalami perubahan ukuran panjang otot, 

biasanya terjadi bila otot melakukan tegangan/kontraksi untuk melawan tahanan/beban, 

latihan power dengan metode latihan plyometrik menggunakan loncat rintangan 

berupa gawang kecil, latihan daya tahan aerob dengan metode countinous run, yakni 

latihan lari pelan-pelan dengan membagi waktu permenit dalam durasi tertentu.  

 

SSB Arsamda mempunyai jadwal latihan tiga kali dalam satu minggu, setiap hari Selasa 

dan Kamis jam 14.30-16.30 WIB, dan Minggu pukul 07.00 WIB. Saat berlatih di lapangan 

dikategorikan menjadi empat kategori, umur tiap kategori dipencar menjadi lebih dari 

satu kelompok. Sehingga latihan fisik sangat kurang. Namun dalam sepak bola bisa 

ditarik simpulan bahwa aktivitas fisik yang baik juga membutuhkan kondisi fisik yang 

baik.  

 

Dari uraian di atas, penyusun menyusun penelitian dengan judul “Survei Kondisi Fisik 

pada Siswa SSB Arsamda U13-15 dalam Masa Covid-19 Di Tahun 2020”. METODE 

Identifikasi Variabel Penelitian. Penelitian dengan judul “Survei Kondisi Fisik pada Siswa 

SSB Arsamda U13-15 dalam Masa Covid-19 Di Tahun 2020 ”, yakni penelitian deskriptif 

statistik. Arikunto (2013:96), menyatakan bahwa penelitian yang memamaparkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atas hal 

tertentu. Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi siswa SSB Arsamda U13-15. 

B.Teknik Dan Pendekatan Penelitian. 1) Teknik Penelitian Teknik yang digunakan adalah 

metode survei dengan pendekatan kuantitatif.  

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:234), “penelitian metode survei merupakan penelitian 

yang dimaksudkan sebagai mengimformasi mengenai status gejala yang terjadi, yaitu 

gejala sebenarnya yang terjadi pada saat penelitian dilakukan”. Sedangkan bentuk 

penelitian ini adalah survei. Menurut Arikunto (2013:29) menyatakan, “arti dari perkataan 

“survei” itu ialah pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan 

keterangan yang terang dan baik terhadap suatu persoalan tertentu dan di dalam 

daerah tertentu”.  

 

2) Pendeketan Penelitian Menurut Arikunto (2012:239) mengemukakan penelitian 

menggunakan metode numerik/angka adalah peneltian yang memiliiki tujuan 

menemukan ada atau tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan 



serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Melalui cara ini peneliti dapat melaksanakan 

observasi pada variabel yang ditentukan untuk mendapatkan kesimpulan yang dituju. III. 

HASIL DAN KESIMPULAN Berdasarkan survei kondisi fisik pada siswa SSB Arsamda 

U13-15 pada masa Covid-19 di tahun 2020 adalah terdapat 0 siswa (0,00 %) dalam 

kategori baik sekali, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, 20 siswa (100%) dalam kategori 

sedang, 1 siswa (5%) dalam kategori kurang, dan 0 siswa (0%) dalam kategori kurang 

sekali. Sehingga dapat disimpulkan kondisi fisik siswa SSB Arsamda U13-U15 memiliki 

kategori yang sedang. IV. DAFTAR PUSTAKA Albertus Fenan lampir dan Muhammad 

Muhyi Faruq. 2015.  
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